BAB I
PEDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini dunia semakin dikejar dan berpacu
dengan kemajuamn di segala bidamg, diamteranmya sudb
sektor ekomomi bidang industri. Sudb sektor bidang i-

nilah yang sampai sekarang dipandang sebagai salah

satu c¢iri yang membedakan antara maju tidaknya suatu

negara.

Kema juan teknologi di bidang 4industri dalam
proses perkembangannya diikuti oleh timbulnya perusa
haan - perusahaan ataupun pabrik - pabrik di pelosok
pelosok penjuru dunia.Termasuk di dalammnya Indonesia
vang terus meningkatkan dan memperluas bidang indus-
tri dengan memperluas dan memperbanyak perusahaan

perusahaan ataupuan pabrik - pabrik di seluruh Indone-

sia.

Dalam mewujudkan kelangsungan produktivitas
di perusahaan - perusahaan atau di pabrik-pabrik, ti-
dak bisa lepas atau melalaikan peranan dari pada
tenaga kerja di dalamnya. Karema faktor tenaga kerja
juga merupakan salah satu faktor yang utama didalam
kelangsungan produktivitas suatu perusahaan %taupun

pabrik.

Dalam pada itu, dewasa ini kemanjuan jaman me-
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nuntut manusia untuk berkreatifitas dan herprestasi
di segala bidang, termasuk dalam bidang industri ini.
Karena kemajuan dan tuntutan jaman inilsh, maka wani -
tapun bisa dan turut berperan aktif dalam pemhangunan
sebagal manifestasinya dari pada emansipasinya.Dianta-
ranya sebagai karyawati di suatu peruszhaan-perusaha-

an atesu di pabrik-pabrik,.

Dilain pihak orang berpendapat bahwa ; wanita
tetap wanita, Allah swt. menciptakuannya dan memberikan
aturan kehidupan untuknya.

( Abdur Rahman Al Baghdadi , 1992 : 91 )

S ST ST SON PO

" Dan kewajiban seorang ayah memberikan makan dan pak-

aian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf ".

( DEPAG RI , 1978 : 57 )

Dengan tidak memihak ataupun menentang kebera -
daan kekaryaan wanita, penulis akan memaparkan bagai-
mana diskripsi kekaryaan wanita menurut hukum positip,
dan tinajauannya menurut hukum Islam.Untuk mengetshui
sejauh mana keberadaan kekaryaan wanita menurut hukum
positip dan hukum Islam, maka diperlukan suatu kajian

dan konseptual tentang permasalahan ini.



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakeng masalah
tersebut di atas, dapat diketahui bahwa di dalamnya
terdapat permasalahan pokok yang perlu dikaji atau
dipelajari berdasarkan disiplin ilmu, yakni : kebera-
daan kekaryaan wanita bila ditinjau dari hukum Islam

dan hukum positip.

C. PEMBATASAN MASALAH

Mengingat masalah kekaryaan wanita ini masih
bersifat global, maka perlu diadakan pembatasan-pemba
tasan tentang pokok-pokok masalah yang akan dilaji
atau dipelajari, sehingga apa yang menjadi permasalah
an dalam penulisan skripsi ini lebih terarah pada tu

juan yang terencana dan tidak menmbulkan kekeliruan

dalam pembahasan nantinya.

Adapun pembatasan masalah tersebut dapat diur-

aikan sebhagai berikut:

1. Dari segi subyek : Hukum Islam dan hukum positip.
2. Dari segi obyek : Karyawati,

3, Dari segi tempat : wilayah Republik Indonesia.

D. PERUMUSAN MASALAH

Agar lebih praktis dan konseptual, selanjutnye

masalah studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan fundamental sehtagai berikut
1. Bagaimana diskripsi hukum positip terhadap kekar-

yaan wanita ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kekaryaan

wanita 7

E. TUJUAN STUDI

Secara umum tujuan studi ini adalah untuk
melengkapi npersysratan dalam menempuh memperoleh
gelar sarjana strata satu ( S 1 ) pada fakultas Sya-
.ri'ah I A I N Sunan Ampel Surabaya. Adapun secara
khusus tujuan studi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui diskripsi yang 1lebih jelas te-
ntang keberadaan kekaryaan wanita menurut hukum
positip.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam

terhadap kekaryaan wanita.

F. KEGUNAAN STUDI

Setalah studi pembnhasan masalah ini selasai,
diharap dapat hermanfast setidak-tidaknya dalam hal

sebagai berikut :



1. Dapat dijadikan input bagi segenap m=hasiswa fa-
kultas Syari'ah yang sedang mendalami bidang

hukum Isl=am.

2. Dapat dijadikan bahan acuan dalam penyusunan ka-

rya 1ilmiah selanjutnya.

3. Sebagai bahan kajian ilmiash khususnya tagi maha-

siswa fakultas Syari'ah.

G. METHODOLOGI

Dalam kajian ini dinerlukan fase-fase ter -
tentu, sehingga berbagai indikasi dan identifikasi
nya akan menmpati susunan yang sesuai dengan pro-

porsinya.
1. Data yang digali.

Data yang digali adalah semua data-data ten-

tang pengaturan-pengaturan kekaryaan wanita.
2. Sumebr data.

Dari data-data di atas , mnka sumebr data ya-

ng diperoleh adalah :

a. Data primer :

Yakni keterangan yang untuk pertama kali

dicatat langsung oleh penulis, yang meliputi buku
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buku, majalah - majalah, ataupun dari surst kabar.

b. Data skunder.

Yakni data yang diperoleh dari pihak - pihak
lain, artinya data itu tidak diusahakan langsung o-
leh vpenulis, yang meliputi : buku-buku, mzajalah-maja

lah ataupun surat kabar.

3. Tehnik penggalian data.

Tehnik penggalian data yang akan dipakai da-
lam kejian ini adalah dengan cara, mengumpulkan,
membaca, dengan menelaah buku - buku, mz2jalah atau
surat kabar, yang kemidian dipadukan menjadi suatu

kesimpulan.

4, Metode analisa data.
a. Editing, yaitu memeriksa dan memilih dari d=ta-da-

ta yang telah diperoleh, terutama dari segi kele-
nekapannya dan kevaliditasan, kejelasan makna,
kesesuaian dan keselaran antera yang satu dengan
yang lainnya, relevansinya dan keseragamananysa,sa-

tuan ataupun kelompok data.

b. Diorganisir, yaitu dari data-data yang telah di -
pilih, kemudian diorganisir menjadi suatu kumpulan

data untukselanjutnya diproses ketahab pembahasan.
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C.

Induksi, yaitu mengemukan trertogai datsa yang
diperoleh dalam penelitian pustaka ( library re -
search ), selanjutnya digeneralisir setarai suatu

kesimpulan.

Deduksi, yaitu memberi dalil-dalil atau hujjah

secara khusus terhadap pengertian umum yang telah

dikemukakan sebelumnva.



